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Service Program (KKN) for the 78th period in 2026
introduced the Rocket Stove innovation as an effective
and environmentally friendly waste incineration
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and assembly using local materials such as lightweight
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Abstrak

Pengelolaan sampah rumah tangga masih menjadi tantangan besar di lingkungan masyarakat, di
mana pembakaran terbuka secara liar sering kali menjadi pilihan utama yang memicu pencemaran
udara. Program kerja KKN UIN Alauddin Makassar periode 78 tahun 2026 menghadirkan inovasi
Rocket Stove sebagai solusi media pembakaran sampah yang efektif dan ramah lingkungan. Metode
pelaksanaan meliputi observasi lapangan, koordinasi dengan pemerintah setempat, hingga
perakitan alat menggunakan material lokal seperti bata ringan dan semen. Hasil program
menunjukkan bahwa alat ini mampu meminimalisir produksi asap dan meningkatkan efisiensi
pembakaran. Respon positif dari masyarakat dan pemerintah Kelurahan Mattappawalie
menandakan bahwa teknologi tepat guna sederhana dapat menjadi solusi nyata bagi permasalahan
lingkungan di tingkat lokal.

1198


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2985-3346
mailto:1*ranggaram003@gmail.com
mailto:2muhfadhilbahartri47@gmail.com
mailto:3mawadda269@gmail.com
mailto:4mhmmdumar23722@gmail.com
mailto:5riskatrianugrah@gmail.com
mailto:6lisnaabidin123@gmail.com
mailto:7mdilfitrah24@gmail.com
mailto:8nurfadillahabcd@gmail.com
mailto:9muhsanallah343@gmail.com
mailto:10rejargor7@gmail.com
mailto:11indah.fadhilah@uin-alauddin.ac.id
mailto:12ramadayanti.anti@uin-alauddin.ac.id

Kata Kunci: Rocket Stove, Pengelolaan Sampah, Teknologi Tepat Guna, KKN, Pencemaran.

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah di tingkat lokal masih menjadi permasalahan lingkungan yang cukup
kompleks, terutama pada wilayah yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana persampahan.
Di Kelurahan Mattappawalie, permasalahan utama yang dihadapi masyarakat bukan hanya
berkaitan dengan perilaku pengelolaan sampah, tetapi juga disebabkan oleh tidak tersedianya
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang mudah dijangkau dalam lingkup kelurahan. Kondisi
tersebut menyebabkan masyarakat kesulitan membuang sampah secara terpusat sehingga
penumpukan sampah kerap terjadi di berbagai titik lingkungan. Menurut Romdhoningsih dkk
(2025), keterbatasan fasilitas persampahan sering kali mendorong masyarakat melakukan
pembakaran sampah secara mandiri tanpa sistem pengelolaan yang memadai. Akibatnya, praktik
pembakaran terbuka di sembarang tempat menjadi solusi instan yang umum dilakukan oleh
masyarakat'.

Permasalahan sampah di wilayah ini tidak hanya berasal dari limbah rumah tangga, tetapi
juga mencakup sampah lingkungan seperti limbah kebun, kayu kering, serta sampah plastik dari
area publik. Penumpukan sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. Pradipa dkk (2025), menjelaskan
bahwa pembakaran sampah terbuka tanpa alat bantu yang sesuai dapat menghasilkan emisi
berbahaya karena proses pembakaran berlangsung pada suhu yang tidak stabil®>. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Rais dkk (2025), yang menyatakan bahwa polusi udara akibat pembakaran
terbuka berpotensi menurunkan kualitas lingkungan permukiman dan meningkatkan risiko
gangguan kesehatan masyarakat’.

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas rocket stove sebagai teknologi
hemat energi untuk kebutuhan memasak. Namun, pemanfaatannya sebagai media pembakaran
sampah lingkungan pada wilayah yang memiliki keterbatasan fasilitas TPA masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, tim KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 78 menghadirkan inovasi rocket
stove sebagai teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pembakaran sampah
skala kecil secara lebih terkontrol. Yulianti dkk (2024) menyebutkan bahwa rocket stove dirancang
untuk meningkatkan efisiensi pembakaran melalui aliran udara terarah sehingga panas yang
dihasilkan menjadi lebih optimal®. Teknologi ini dipilih karena dinilai mampu membantu
masyarakat dalam mengurangi penumpukan sampah lingkungan dengan proses pembakaran yang
lebih efisien dibandingkan pembakaran terbuka secara langsung.
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Meskipun demikian, penggunaan rocket stove memiliki keterbatasan, terutama pada
kapasitas pembakaran yang relatif kecil dan penggunaannya yang tidak diperuntukkan bagi sampah
rumah tangga basah atau limbah organik dapur. Alat ini lebih sesuai digunakan untuk membakar
sampah tertentu yang sulit terurai secara alami namun memiliki potensi kalori tinggi, seperti kayu
kering dan residu anorganik tertentu’. Rusiah dkk (2025) menjelaskan bahwa prinsip chimney effect
pada rocket stove mampu meningkatkan suhu pembakaran sehingga proses pembakaran
berlangsung lebih sempurna dengan emisi asap yang lebih rendah dibandingkan pembakaran
langsung di permukaan tanah®.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini berfokus pada penerapan teknologi rocket
stove sebagai media pembakaran sampah skala lingkungan di Kelurahan Mattappawalie. Program
ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi sementara dalam membantu masyarakat mengelola
sampah lingkungan secara lebih terpusat dan bertanggung jawab sambil menunggu tersedianya
solusi infrastruktur persampahan yang lebih permanen dari pemerintah daerah.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, pembuatan alat, dan
sosialisasi mengenai pemanfaatan rocket stove sebagai media pembakaran sampah lingkungan.
Subjek kegiatan adalah masyarakat Kelurahan Mattappawalie. Kegiatan ini dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 78 Tahun 2026 di wilayah Kelurahan
Mattappawalie.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu observasi lapangan,
koordinasi dengan pemerintah setempat, pembuatan rocket stove, sosialisasi penggunaan alat, serta
evaluasi kegiatan. Proses pembuatan alat menggunakan bahan sederhana seperti bata ringan,
semen, dan pipa pendukung pembakaran. Sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai fungsi dan cara penggunaan alat secara tepat.

Keberhasilan kegiatan diukur melalui kemampuan masyarakat dalam memahami
penggunaan rocket stove serta efektivitas alat dalam menghasilkan pembakaran dengan asap yang
lebih rendah dibandingkan pembakaran terbuka. Data kegiatan diperoleh melalui observasi,
dokumentasi, dan respon masyarakat, kemudian dianalisis secara deskriptif.

HASIL

A. Observasi Lapangan
Tim KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 78 melakukan observasi lapangan di
Kelurahan Mattappawalie untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan sampah lingkungan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
menyebabkan masyarakat masih melakukan pembakaran sampah secara terbuka di sekitar

5 Annisa et al., “Inovasi Rocket Stove Sebagai Alat Pembakar Sampah Organik Minim Asap Untuk Mendukung
Pengelolaan Sampah Berkelanjutan Di Desa Girimukti,” Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 4,
no. 1 (2025): 6033—40, https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.2540.

6 Rusiah et al., “Pemberdayaan Masyarakat Terhadap Sampah Dan Alat Pembakaran Sampah Minim Asap (Rocket
Stove) Di Tanjung Kertang,” KREATIF: Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara 5, no. 4 (2025): 180-91,
https://doi.org/10.55606/kreatif.v5i4.8509.
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pemukiman. Selain itu, ditemukan beberapa titik penumpukan sampah lingkungan yang berasal
dari limbah rumah tangga, kayu kering, dan sampah kebun.
B. Koordinasi Program
Setelah tahap observasi, dilakukan koordinasi dengan pemerintah Kelurahan
Mattappawalie terkait pelaksanaan program dan penentuan lokasi penempatan alat. Koordinasi ini
juga membahas kebutuhan material yang digunakan dalam proses konstruksi rocket stove, seperti
bata ringan, semen, dan besi. Tahap koordinasi dilakukan untuk memastikan program berjalan
sesuai kebutuhan masyarakat dan mendapat dukungan dari pemerintah setempat.
C. Pembuatan Rocket Stove
Proses pembuatan rocket stove dilaksanakan mulai tanggal 24 April 2026 hingga 27 April
2026. Alat dirancang menggunakan sistem chimney effect yang bertujuan meningkatkan efisiensi
pembakaran dan meminimalisir produksi asap. Setelah proses konstruksi selesai, dilakukan uji
coba pembakaran untuk memastikan alat dapat digunakan dengan baik. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa alat mampu menghasilkan pembakaran yang lebih terkontrol dengan asap
yang relatif lebih sedikit dibandingkan pembakaran terbuka secara langsung.

3 B

Gambar 1. ross Pembuatan Rocket Stove Menggunakaﬁ_Material Bata Ringan
dan Semen di Kelurahan Mattappawalie

D. Sosialisasi dan Demonstrasi

Kegiatan peluncuran (launching) alat dilaksanakan pada Senin, 4 Mei 2026 dengan
melibatkan masyarakat dan berbagai unsur pemerintah daerah, seperti Camat Pujananting, Lurah
Mattappawalie, KUA, KB, Puskesmas, Polsek, dan Babinsa. Pada kegiatan ini, tim KKN
memberikan sosialisasi mengenai fungsi rocket stove, cara penggunaan alat, serta jenis sampah
yang dapat dibakar menggunakan alat tersebut. Selain itu, dilakukan demonstrasi penggunaan alat
yang melibatkan masyarakat dan pejabat daerah secara langsung agar masyarakat dapat memahami
mekanisme kerja alat secara lebih baik.
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Gambar 2. Pemap:%lran Tata Cara Penggunaan dan Fungsi Rocket Stove kepada
Masyarakat dan Pemerintah Setempat

E. Hasil Program
Program pengabdian ini berhasil merealisasikan satu unit rocket stove fungsional yang
ditempatkan di depan kantor Kelurahan Mattappawalie sebagai media percontohan bagi
masyarakat. Hasil penggunaan alat menunjukkan bahwa proses pembakaran berlangsung lebih
efisien dengan emisi asap yang lebih rendah dibandingkan pembakaran terbuka. Masyarakat dan
pemerintah setempat juga memberikan respon positif terhadap inovasi yang dihadirkan karena
dinilai dapat membantu mengurangi penumpukan sampah lingkungan dalam skala kecil.

Gambar 3. Tampilan Akhir Rocket Stove yang Telah Selesai Dibangun sebagai Media
Pembakaran Sampah Lingkungan

PEMBAHASAN

A. Efektivitas Rocket Stove
Penerapan rocket stove dalam program pengabdian ini menunjukkan bahwa teknologi tepat
guna sederhana dapat menjadi alternatif solusi sementara dalam membantu pengelolaan sampah
lingkungan. Sistem chimney effect yang digunakan mampu meningkatkan suhu pembakaran
sehingga proses pembakaran berlangsung lebih optimal dan menghasilkan asap yang lebih sedikit
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dibandingkan pembakaran langsung di permukaan tanah.
B. Kaitan dengan Penelitian Sebelumnya
Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Yulianti et al. (2024) yang menyatakan bahwa
rocket stove dirancang untuk meningkatkan efisiensi pembakaran melalui sistem aliran udara yang
terarah. Selain itu, Rusiah et al. (2025) menjelaskan bahwa prinsip chimney effect mampu
menghasilkan pembakaran yang lebih sempurna dengan emisi asap yang lebih rendah. Temuan
tersebut sesuai dengan hasil uji coba alat pada kegiatan pengabdian ini yang menunjukkan adanya
pengurangan asap selama proses pembakaran berlangsung.
C. Dampak Program terhadap Masyarakat
Kegiatan sosialisasi dan demonstrasi penggunaan alat memberikan dampak positif terhadap
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang lebih terkontrol dan
ramah lingkungan. Keterlibatan masyarakat dan berbagai instansi pemerintah dalam kegiatan
peluncuran menunjukkan adanya dukungan bersama terhadap upaya pengelolaan lingkungan
berbasis masyarakat di Kelurahan Mattappawalie.
D. Kelebihan dan Keterbatasan Program
Rocket stove memiliki kelebihan dalam menghasilkan proses pembakaran yang lebih efisien
dengan asap yang lebih minim. Selain itu, alat ini dibuat menggunakan material sederhana sehingga
mudah direplikasi oleh masyarakat. Namun demikian, alat ini masih memiliki keterbatasan pada
kapasitas pembakaran yang relatif kecil dan tidak diperuntukkan bagi sampah organik basah dalam
jumlah besar. Oleh karena itu, rocket stove belum dapat menggantikan fungsi Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) secara menyeluruh, tetapi dapat menjadi solusi alternatif dalam membantu
mengurangi penumpukan sampah lingkungan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program Rocket Stove di Kelurahan
Mattappawalie telah terlaksana sesuai dengan tujuan program yang ditetapkan. Pembangunan satu
unit rocket stove yang ditempatkan di depan kantor kelurahan menjadi bentuk penerapan teknologi
tepat guna dalam membantu pengelolaan sampah lingkungan di tengah keterbatasan fasilitas
Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Program ini juga melibatkan dukungan berbagai instansi
daerah, mulai dari pemerintah kecamatan, kepolisian, TNI, hingga sektor kesehatan sebagai bentuk
kolaborasi dalam mendukung pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat.

Meskipun memiliki keterbatasan pada kapasitas volume pembakaran, rocket stove terbukti
mampu membantu mengurangi polusi udara akibat pembakaran sampah terbuka melalui proses
pembakaran yang lebih terkontrol. Selain itu, kegiatan sosialisasi dan demonstrasi penggunaan alat
turut meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang lebih
ramah lingkungan dan bertanggung jawab. Dengan adanya unit percontohan ini, diharapkan
masyarakat dapat terus mengembangkan pemanfaatan teknologi tepat guna sebagai alternatif solusi
pengelolaan sampah lingkungan secara berkelanjutan.
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